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Tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut (1)
Mengetahui pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik Zink
Bacitracin terhadap persentase karkas broiler (2) Mengetahui pengaruh
penambahan probiotik multi strain dan antibiotik Zink Bacitracin terhadap
persentase lemak abdominal karkas broiler dan (3) Mengetahui pengaruh
pemberian probiotik multi strain dan antibiotik Zink Bacitracin terhadap protein
daging dada broiler yang digunakan selama 35 hari. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan
yaitu P0 (Ransum basal), P1 (Ransum basal + Probiotik multi strain 1,5 ml/hari
(1-35 hari), P2 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari,  (1-35
hari), P3 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) +
probiotik multi strain 1,5 ml/hari, (1-35 hari). Hasil sidik ragam persentase
karkas, persentase lemak abdominal dan protein daging dada yang menunjukkan
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Nilai rata-rata persentase karkas
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berkisar antara P0 (67.68%±4.88), P1
(67.82%±12.07), P2 (67.53%±1.33), P3 (65.06%±13.81). Nilai rata-rata
persentase lemak abdominal berkisar P0 (2.05%±0.74), P1 (1.74%±0.54), P2
(2.04%±0.50), P3 (1.59%±0.16). Nilai rata-rata protein daging dada yang
diperoleh dalam penelitian ini berkisar P0 (23.34%±65), P1 (22.94%±0.65), P2
(23.84%±0.45), P3 (22.49%±0.57).
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 Tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut (1) 
Mengetahui pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik Zink 
Bacitracin terhadap persentase karkas broiler (2) Mengetahui pengaruh 
penambahan probiotik multi strain dan antibiotik Zink Bacitracin terhadap 
persentase lemak abdominal karkas broiler dan (3) Mengetahui pengaruh 
pemberian probiotik multi strain dan antibiotik Zink Bacitracin terhadap protein 
daging dada broiler yang digunakan selama 35 hari. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan 
yaitu P0 (Ransum basal), P1 (Ransum basal + Probiotik multi strain 1,5 ml/hari 
(1-35 hari), P2 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari,  (1-35 
hari), P3 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + 
probiotik multi strain 1,5 ml/hari, (1-35 hari). Hasil sidik ragam persentase 
karkas, persentase lemak abdominal dan protein daging dada yang menunjukkan 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05).  Nilai rata-rata persentase karkas 
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berkisar antara P0 (67.68%±4.88), P1 
(67.82%±12.07), P2 (67.53%±1.33), P3 (65.06%±13.81). Nilai rata-rata 
persentase lemak abdominal berkisar P0 (2.05%±0.74), P1 (1.74%±0.54), P2 
(2.04%±0.50), P3 (1.59%±0.16). Nilai rata-rata protein daging dada yang 
diperoleh dalam penelitian ini berkisar P0 (23.34%±65), P1 (22.94%±0.65), P2 
(23.84%±0.45), P3 (22.49%±0.57). 
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 Objectives contained in this study are as follows (1) Knowing the effect 
of probiotics and antibiotics on the percentage of broiler carcasses (2) To 
determine the effect of probiotic and antibiotic increase on abdominal fat 
percentage of broiler carcass and (3) to know the effect of probiotics and 
antibiotics on carcass protein broiler used for 35 days. This study used a 
Completely Randomized Design (RAL) design consisting of 4 treatments of 3 
replications: P0 (Basal ration), P1 (Basal ration + Probiotic multi strain 1.5 ml / 
day (1-35 days), P2 = Basal ration + Antibiotic Zink Bacitracin 0.1 g / day, (1-35 
days), P3 = Basal ration + Antibiotic Zinc Bacitracin 0.1 g / day, (1-21 days) + 
multi-strain probiotics 1.5 ml / day, ( 1-35 days) .The result of the percentage of 
carcass, the percentage of abdominal fat and carcass protein is presented in Table 
2, which showed no significant effect (P> 0,05) The mean value of carcass 
percentage obtained in this research is between P0 (67.82% ± 12.07), P2 (67.53% 
± 1.33), P3 (65.06% ± 13.81) The mean abdominal fat percentage ranges from P0 
(2.05% ± 0.74), P1 (P = 1.4% ± 0.54), P2 (2.04% ± 0.50), P3 (1.59% ± 0.16), the 
average value of carcass protein obtained in this study ranged from P0 (23.34% ± 
65), P1 (22.94% ± 0.65) P2 (23.84% ± 0.45), P3 (22.49% ± 0.57) . 
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A. Latar Belakang 
Usaha perunggasan dalam hal ini usaha ayam broiler di Indonesia telah 
menjadi sebuah industri yang memiliki komponen lengkap dari sektor hulu sampai ke 
hilir, perkembangan usaha ayam broiler ini memberikan kontribusi nyata dalam 
pembangunan pertanian. Maka dapat dipastikan permintaan atas daging ayam broiler 
akan meningkat, sehingga banyak investor-investor yang mulai melirik peluang usaha 
peternakan ayam broiler. Produk peternakan yang dimanfaatkan sebagai sumber 
bahan pangan utama dan dikonsumsi oleh masyarakat pada umumnya terdiri atas tiga 
komoditas, yaitu: daging, susu dan telur. Bahan pangan hewani merupakan sumber 
protein yang berguna untuk kecerdasan, memelihara stamina tubuh, mempercepat 
regenerasi sel dan berperan untuk membentuk masyarakat yang sehat, cerdas dan 
berkualitas.  
Mengingat tingginya kewaspadaan masyarakat terhadap keamanan pangan, 
menuntut produsen bahan pangan termasuk pengusaha peternakan untuk 
meningkatkan kualitas produknya. Walaupun kualitas karkas tergantung pada 
preferensi konsumen namun ada standar khusus yang dijadikan acuan.  Karkas yang 
layak konsumsi harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) mulai dari 
cara penanganan, cara pemotongan karkas, ukuran dan mutu, persyaratan yang 
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meliputi bahan asal, penyiapan karkas, pengelolahan pascapanen, bahan pembantu, 
bahan tambahan, mutu produk akhir hingga pengemasan.  
Tujuan produksi pada peternakan ayam broiler adalah karkas (daging),  
sedangkan lemak yang ada pada karkas merupakan hasil sampingan dan merupakan 
limbah dari suatu rumah potong ayam (RPA). Karkas adalah ayam yang sudah 
dipotong bersih tanpa kepala, cakar dan jeroan (hati,  jantung, ginjal, rempela, usus).  
Berat karkas merupakan gambaran dari produksi daging dari seekor ternak dan 
pengukuran berat karkas mengevaluasi hasil produksi ternak. Dengan semakin 
beratnya karkas, maka keuntungan peternak akan semakin bertambah. 
Faktor  yang penting dalam Kualitas karkas  dapat  dipengaruhi oleh faktor 
sebelum dan setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang dapat 
mempengaruhi kualitas karkas salah satunya adalah pakan yang termasuk bahan aditif 
(hormon, antibiotic atau mineral).  Faktor tersebut akan memberikan hasil akhir yang 
kurang baik terhadap kualitas karkas. Sehingga perlu dilakukan pemilihan bahan 
pakan yang tepat.  Salah satu  alternatif,  yaitu dengan cara pemberian probiotik.  
Probiotik merupakan produk yang mengandung mikroorganisme hidup nonpatogen 
yang ditambahkan ke dalam  pakan, yang dapat memengaruhi laju pertumbuhan, 
meningkatkan produksi daging, efisiensi penggunaan ransum, kecernaan bahan pakan 
dan kesehatan ternak melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 




Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakannya suatu penelitian terhadap 
penggunakaan pakan aditif dalam penelitian ini berupa probiotik dan antibioik  pada 
broiler untuk mengetahui pengaruhnya terhadap persentase lemak abdominal, 
persentase karkas, lemak karkas dan protein karkas. 
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang terdapat pada  penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) terhadap persentase karkas broiler? 
2. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) terhadap persentase lemak abdominal karkas broiler ? 
3. Bagaimana pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) terhadap protein daging dada pada broiler? 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) terhadap persentase karkas broiler. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) terhadap persentase lemak abdominal karkas broiler. 
3. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik multi strain dan antibiotik (Zink 




D.  Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara  
lain :  
1. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
menunjang  penelitian  lain dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
2. Menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan peternakan 
broiler di perusahaan sehingga dapat menerapkan tambahan pakan probiotik 
dan antibiotik bagi broiler agar kualitas daging yang dijual semakin meningkat.  
3. Pemerintah dapat mengembangkan dan melakukan penyuluhan kepada para 
peternak untuk meningkatkan pengetahuan bagi peternak sehingga peternak 
dapat menghasilkan produk yang lebih unggul dan berkualitas. 
E.  Definisi Operasional 
1. Probiotik  
  Probiotik merupakan imbuhan pakan dalam bentuk mikroba hidup yang 
menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan (Fuller 1997).  Probiotik tergolong dalam makanan fungsional, dimana 
bahan makanan ini mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan 
kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam 
saluran pencernaan ternak. Pemberian probiotik memiliki beberapa tujuan yaitu untuk 
meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan kecernaan pakan, meningkatkan daya 
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tahan tubuh, meningkatkan produksi telur dan meningkatkan pertumbuhan mikroba 
yang menguntungkan (Fuller 1992). 
2. Antibiotik 
  Imbuhan pakan yang sangat umum digunakan adalah antibiotik. Antibiotik 
yang diberikan pada dosis subtherapeutik diharapkan dapat mengurangi populasi 
mikroorganisme pengganggu (patogen) di dalam saluran pencernaan, sehingga ternak 
lebih sehat dan dapat memanfaatkan gizi pakan lebih baik untuk pertumbuhan atau 
produksi (Walton, 1977). 
3. Karkas broiler 
  Karkas broiler  adalah daging bersama tulang ayam setelah dipisahkan dari 
kepala sampai batas pangkal leher, dari kaki sampai lutut, yang telah dicabuti bulunya  
serta isi rongga perutnya telah dikeluarkan. 
4. Lemak karkas  
 Lemak karkas adalah lemak yang berada dibagian karkas dalam hal ini 
dapat berupa lemak abdominal maupun lemak paha. 
5. Lemak Abdominal 
Lemak abdominal adalah lemak yang terletak diantara proventiculus, 
gizzard, duodenum dan disekitar kloaka. Persentase lemak abdominal diperoleh 






F. Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh probiotik multi 
strain dan antibiotik (Zink Bacitracin) terhadap persentase karkas dan persentase 
lemak karkas dalam hal ini lemak abdominal dan protein daging dada pada broiler.   
G.  Hipotesis  
 Hipotesis pada penelitian ini, yaitu  diduga bahwa pemberian probiotik 
multi strain dan antibiotik (Zink Bacitracin) dapat mempengaruhi  persentase karkas, 
lemak karkas dan protein daging dada pada broiler.   
H. Kajian Terdahulu 
 Penelitian Ronstarci dkk (2007), tentang pengaruh penggunaan probiotik 
selulolitik (Cellulomonas sp) didalam pakan terhadap rataan persentase karkas, 
persentase lemak abdominal (%), dan bobot organ dalam (g/100g BB) ayam pedaging  
menunjukkan bahwa penggunaan probiotik selulolitik dalam pakan berpengaruh tidak 
nyata (P>0,05). Kesimpulan Penambahan probiotik selulolitik (Cellulomonas sp) 
dalam pakan ayam pedaging tidak meningkatkan kualitas karkas, lemak abdominal 
dan berat organ dalam ayam pedaging.  
 Penelitian Daud dkk (2007), hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
persentase karkas dan persentase lemak abdominal tidak dipengaruhi oleh probiotik, 
prebiotik dibandingkan dengan antibiotik, maupun kombinasi keduanya dalam 
ransum. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan Afriani (2002), bahwa 
penambahan probiotik dalam ransum ayam pedaging tidak menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap kadar lemak daging yang diperoleh. Sebelumnya juga  Owings  et 
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al., (1990), melaporkan bahwa beberapa penelitian tentang probiotik tidak selalu 
mendapatkan hasil yang positif. 
 Penelitian Astuti F. K. dkk., (2015), tentang pengaruh penambahan 
probiotik cair dalam pakan terhadap penampilan produksi pada  ayam pedaging 
bertujuan mengetahui pengaruh penambahan probiotik cair dalam pakan ayam 
pedaging terhadap penampilan produksi ayam pedaging. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penambahan probiotik cair dalam pakan dapat menurunkan 
konsumsi pakan, konsumsi protein, konversi pakan, mortalitas dan meningkatkan 
pertambahan berat badan, berat dan presentase karkas ayam pedaging. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 80% penggunaan antibiotika 
pada ternak unggas (Crawford and Franco, 1994). Industri broiler umumnya 
menggunakan feed additive berupa antibiotika dengan tujuan meningkatkan 
produktivitas produk mereka (Bahri dkk., 2005). Antibiotika dipakai secara luas 
dalam industri peternakan dengan tujuan untuk pengobatan, tujuan lain pemakaian 
antibiotika adalah sebagal imbuhan pakan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 
ternak.Salah satu antibiotika yang digunakan dalam pakan broiler adalah antibiotika 
golongan peptida yaitu  Zinc bacitracin. Antibiotika digunakan oleh industri broiler 
yang terdapat dalam pakan broiler fase starter dan finisher. Setelah pemberian  
bacitracin pada hewan secara parenteral, bacitracin akan ditemukan di dalam urine, 
ginjal, darah, empedu, paru-paru, sumsum tulang, kulit, otot, otot jantung, hati, limpa, 









 Ayam pedaging masih menjadi  prioritas utama untuk memenuhi kebutuhan 
protein hewani manusia. Mengingat sifat-sifat unggulnya yaitu tidak memerlukan 
tempat luas dalam pemeliharaan, bergizi tinggi, pertumbuhan cepat dan efisien 
mengkonversikan makanan menjadi daging sehingga cepat mencapai usia berat jual 
dengan bobot badan yang tinggi (Setiawan dan Nugraha, 2009).  
Broiler merupakan hasil persilangan yang dihasilkan dari jantan strain 
Cornish dengan betina yang besar yaitu Plymouth Rocks yang merupakan strain 
bertulang tinggi putih. Broiler mempunyai kemampuan tinggi dalam mengubah bahan 
makanan menjadi daging, dalam waktu pemeliharaan sekitar 4-5 minggu dan siap 
dipanen.  Pertumbuhannya sangat cepat sejak usia 1-5 minggu.  Tetapi di Indonesia 
ayam broiler umumya dipasarkan dengan bobot hidup antara 1,3-1,6 kg (Rasyaf, 
1995).  
Secara fisik ayam broiler biasanya mempunyai warna dominan putih, telah 
diseleksi untuk  pertumbuhannya yang cepat,  mempunyai karasteristik daging  yang 
baik seperti bagian dada yang lebar, bentuk badan yang dalam, hasil daging yang 
banyak. Dalam kaitan ini efisiensi pertumbuhan biasanya diukur dari berat badan 




Produktivitas ayam broiler dipengarui oleh beberapa faktor antara lain 
genetik, iklim, nutrisi dan faktor penyakit. Keunggulan ayam broiler akan terbentuk 
bila didukung oleh lingkungan,  karena sifat genetis saja tidak menjamin keunggulan 
tersebut dapat timbul.  Ayam broiler akan nyaman hidup dan berproduksi pada suhu 
lingkungan 18-21°C. Namun kita ketahui bahwa suhu di Indonesia lebih panas 
sehingga memungkinkan ayam mengurangi konsumsi ransum dan lebih banyak 
minum. Dengan demikian, faktor ransum menyangkut kualitas  dan kuantitasnya 
sangat menentukan terhadap produktivitas ternak. Pertumbuhan yang cepat tidak  
akan timbul bila tidak didukung dengan ransum yang mengandung nutrisi yang 
lengkap dan seimbang (asam amino, asam lemak, mineral dan vitamin) sesuai dengan 
kebutuhan ayam. Bila faktor  suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor manajemen 
perlu diperhatikan pula. Ayam broiler perlu dipelihara dengan teknologi yang 
dianjurkan oleh pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan (Abun, 
dkk. 2006). 
 Ditinjau dari genetik, ayam broiler sengaja diciptakan agar dalam waktu 
singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Oleh karena itu, istilah broiler adalah 
untuk menyebut strain ayam hasil budidaya rekayasa genetika yang memiliki 
karakteristik ekonomis, memiliki pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, 
konversi pakan sangat irit, siap dipotong pada umur muda, serta mampu 
menghasilkan kualitas daging yang bersih, berserat lunak dengan  kandungan protein 
yang tinggi. Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai pertambahan jumlah ataupun 
ukuran sel, bentuk dan berat jaringan-jaringan tubuh seperti tulang, urat daging, 
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jantung, otak serta semua jaringan tubuh lainnya kecuali jaringan lemak dan 
pertumbuhan terjadi dengan cara yang teratur (Murtidjo, 2003).  
Penggunaan lemak tinggi pada industri broiler sudah menjadi praktek 
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan energi bagi ayam broiler, sebab tanpa 
pemberian lemak tinggi kebutuhan energi tidak akan terpenuhi. Namun, pemberian 
lemak tinggi pada pakan broiler menghasilkan daging dengan kualitas yang rendah 
yang ditandai oleh tingginya kadar lemak dalam daging. Selain itu, daging broiler 
yang dihasilkan masih belum bebas dari cemaran mikroba patogen dan belum bebas 
antibiotik (Santoso, 2010). 
Industri broiler dituntut untuk menghasilkan daging rendah lemak, karena 
lemak mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan konsumen. Kandungan  
lemak yang paling banyak adalah di daerah perut, dan inilah yang menyebabkan 
kualitas karkas menjadi rendah, serta mempunyai nilai jual yang rendah pula.  
Menurut Suprijatna dan Kartasudjana (2005), ayam akan mengkonsumsi ransum 
untuk memenuhi kebutuhan energinya, sebelum kebutuhan energinya terpenuhi ayam 
akan terus makan. Jika ayam diberi makan dengan kandungan energi rendah maka 
ayam akan makan lebih banyak, dibandingkan ransum dengan kandungan energi 
tinggi, maka semakin rendah konsumsi ransumnya karena ayam makan untuk 
memenuhi kebutuhan energinya selanjutnya dinyatakan bahwa kelebihan energi dapat 
diubah menjadi lemak tubuh. Dalam Parakkasi (1995), bila energi dalam bahan 
makanan berlebihan dari metabolisme normal maka akan terjadi penimbunan lemak, 
salah satu tempat penimbunan lemak ini terbentuk di daerah abdomen. 
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Pertumbuhan broiler yang cepat harus diimbangi dengan pemberian ransum 
dengan kandungan nutrien yang memenuhi  kebutuhan pada masa pertumbuhan, 
aktivitas dan produksi. Kandungan protein yang tinggi  dalam ransum  komersial  
menyebabkan harga ransum relatif mahal. Hal ini merupakan masalah dalam usaha 
peternakan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler, faktor kualitas 
dan efesiensi penggunaan ransum sangat menentukan, karena biaya ransum untuk  
ternak unggas merupakan biaya produksi terbesar, yaitu sekitar 60-70% (Murtidjo, 
1993).  
Menurut Neto  et al. (2000), menyatakan bahwa dengan pemberian energi 
sebesar 3.000 kkal dan protein 24% sangat nyata memberikan pertambahan bobot 
badan dan konversi ransum yang paling baik pada umur 0-21 hari. Temim et al. 
(1999), berpendapat bahwa dengan peningkatan pemberian kadar protein dari 20 
sampai 25% dapat memperbaiki pertumbuhan dan efisiensi ransum  pada  umur 4-6 
minggu. Hal ini erat kaitannnya dengan efisiensi ransum karena semakin dewasa 
ayam maka nilai efisiensi ransum akan semakin besar. Situasi ini terjadi karena ayam 
yang semakin berat akan makan lebih banyak ransum untuk menjaga ukuran berat 
badan, maka dari itu penggunaan protein sebesar 80% untuk menjaga berat badannya 






B. Tinjauan Al-Qur’an   
      1. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Unggas   
Allah telah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan tujuan. 
Hal ini semata-mata untuk kepentingan umat manusia karena pada binatang ternak 
terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk kebutuhan dan 
kelangsungan hidup manusia (Departemen Agama, 2002).  
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/ 16:5 yang berbunyi: 
                         
Terjemahnya:  
 Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu)  
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan  
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa dalam pandangan islam seluruh 
makhluk Allah adalah hidup karena dia telah disentuh oleh sang Maha  hidup itu 
Allah. Maka islam menolak kategori benda mati atau benda hidup dalam fisika 
modern (Departemen Agama, 2002). 
2.  Tinjauan Al-Qur’an Tentang Mikroorganisme  
Mikroorganisme merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah yang 
memiliki banyak manfaat bagi  kehidupan dibumi. Salah satu produknya adalah 
probiotik. Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan terjadinya proses 
penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak (Departemen Agama, 2002).  
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Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-nuur/24: 45 yang berbunyi: 
                                    
                             
Terjemahanya:  
 Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S 
An-nuur:45). 
  
 Menurut Shihab (2002), dalam kitabnya yang berjudul Tafsir al-Misbah 
menjelaskan bahwa tafsir ayat di atas yaitu, ayat di atas menegaskan bahwa dan di 
samping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya, Allah juga telah 
menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar sebagaimana Dia 
menciptakan tumbuhan dari air tercurah. Lalu Allah menjadikan hewan-hewan  itu 
beraneka ragam jenis, potensi dan fungsinya, termasuk bakteri.  
 Menurut tafsir Departemen Agama RI (2002), ayat di atas Allah 
mengarahkan perhatian manusia supaya memperhatikan binatang-binatang termasuk 
bakteri yang bermacam-macam jenis dan bentuknya. Dia telah menciptakan semua 
jenis binatang itu dari air. Ternyata memang air itulah yang menjadi pokok bagi 
kehidupan binatang dan sebagian besar dari unsur-unsur yang ada dalam tubuhnya 
adalah air dan tidak akan dapat bertahan dalam hidupnya tanpa air. Allah 
menerangkan bahwa Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja 
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binatang-binatang yang berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan 
berbagai macam bentuk termasuk bakteri. 
C. Bakteri Asam Laktat (BAL)  
   Bakteri  probiotik  atau  bakteri  baik  adalah  bakteri  asam  laktat  yang 
hidup di dalam  usus,  bersimbiosis  dengan  mikroflora  usus  yang  mampu melawan  
bakteri patogen di dalam usus, oleh karena itu pemberian probiotik dapat  
berpengaruh menguntungkan  bagi  kesehatan.  Sebagian  besar  jenis  bakteri pada 
probiotik berasal dari Lactobacillus atau Bifidobacterium (Saxelin, 1997). 
 Pemberian probiotik pada unggas sudah mulai dikembangkan sebagai suatu 
cara untuk membantu meningkatkan performa produksi ternak unggas. Probiotik  
yang banyak digunakan adalah bakteri dari golongan Lactobacillus  sp. ―Probiolac‖ 
(produksi Intervet, Salem India) terdiri dari Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus 
casei, Bifidobacterium bifidum, Aspergillus oryzae, Streptococcus faecium  dan  
Torulopsis spp. (Panda et al., 2003). ―Protexin‖ (produksi Novartis probiotics 
international, UK) terdiri dari  Lactobacillus plantarum, L. delbruecki subspesies 
bulgaricus, L. acidophilus, L. rhamnosus, Bifodobacterium bifidum, Stretococcus  
salivarius subspesies thermophilus, Enterococcus  faecium, Aspergillus oryzae  dan  
Candida pentolepsi (Balevi et al., 2001), serta masih banyak lagi jenis probiotik 
komersial yang lain. 
Tabel 1. Beberapa Mikroorganisme yang Berperan Sebagai Probiotik 
Lactobacillus Bifidobacteria Enterococcus Streptococcus 
L. acidophilus B. adolescentis E. faecalis S. termhopilus 
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L. brevis B. animalis E. faecium  
L. casei B. bifidum   
L. curvatus B. breve   
L. fermentum B. infantis   
L. gasseri B. longum   
L. johnsonii B. thermophilum   
L. reuteri    
L. rhamnosus    
L. salivarius    
 
Propionibacterium Yeast Other  
P. freudenreichii Kluyveromyces Leunococcus  
P. freudenreichii Lactis mesenteroides  
subs. Thermanii Saccharomyces Pediococcus  
P. jensenii Boulardii acidilactici  
 Saccharomyces   
 Cerevisiae   
Sumber: (Baffoni dan Biavati,2008 dalam Malago, 2011). 
 
 Produk fermentasi BAL salah satunya adalah asam organik. Asam organik 
ini dihasilkan selama proses fermentasi terkait spesies organisme, gabungan kultur 
dan kondisi pertumbuhan (Lindgren dan Dobrogosz, 1990). Asam organik mampu 
menurunkan pH dan berfungsi untuk tidak memutus beberapa ikatan molekul 
sehingga memiliki kemampuan aktivitas mikroba. Lebih lanjut Lindgren dan 
Dobrogosz (1990), melaporkan bahwa penurunan pH mampu menghasilkan 
Minimum Inhibitory Concentration  (MIC), sehingga asam laktat dapat menghambat 
kerja Clostridium tyrobutyricum, E. coli, Enterobacter sp. dan Propionibacterium 
freudenreichii sp. Menurut Food and Agriculture Organization/World Health 
Organization  (FAO/WHO) (2001), idealnya strain probiotik seharusnya tidak hanya 
mampu bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan terhadap cairan lambung 
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dan cairan empedu dalam jalur makanan yang memungkinkan untuk bertahan hidup 
melintasi saluran pencernaan dan terkena paparan empedu. Selain itu probiotik juga 
harus mampu menempel pada sel epitel usus, mampu membentuk kolonisasi pada 
saluran pencernaan, mampu menghasilkan zat anti mikroba (bakteriosin) dan 
memberikan pengaruh yang menguntungkan inangnya. Syarat lainnya adalah tidak 
bersifat patogen dan aman jika dikonsumsi. Strain probiotik juga harus tahan dan 
tetap hidup selama proses pengolahan makanan dan penyimpanan, mudah 
diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan terhadap proses psikokimia pada 
makanan (Prado  et al., 2008). 
 Probiotik yang efektif harus memiliki kriteria antara  lain,  memberikan efek 
menguntungkan bagi induk semangnya, tidak menyebabkan penyakit dan tidak 
beracun atau tidak toksik, mengandung sel hidup lebih dari 106, mampu  bertahan 
pada suasana asam  dan  melakukan aktivitas metabolisme dalam saluran pencernaan, 
tetap hidup dalam selama penyimpanan dan tidak terjadi kekebalan terhadap 
keberadaan probiotik baru. Pemberian probiotik memberikan efek menguntungkan 
seperti pengurangan kemampuan mikroorganisme pathogen dalam memproduksi 
toksin, menstimulir enzim pencernaan serta dihasilkannya vitamin dan substansi 
antimicrobial sehingga meningkatkan status kesehatan inang. Keuntungan lain 
penggunaan probiotik adalah dapat mengurangi tekanan negatif yang diakibatkan 
adanya hambatan pakan (berupa anti nutrisi) pada pakan karena probiotik mampu 
menstimulasi peningkatan ketersediaan zat gizi bagi induk semang (Fuller, 1992). 
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 Menurut Fuller (1992), bahwa probiotik digunakan pada pemberian pakan 
ternak yang disuplementasi dengan mikroba pada tahun 1960 untuk membantu hewan 
ternak khususnya dalam saluran pencernaannya. Sejalan dengan perkembangan 
zaman maka banyak dilakukan penelitian mengenai mekanisme probiotik yang 
menggunakan hewan percobaan untuk diekstrapolasikan pada manusia. 
D. Probiotik 
 Probiotik adalah suatu senyawa yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme 
yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme lainnya, jadi merupakan kebalikan 
dari antibiotik (Lilly dan Stillwell 1965). Probiotik adalah ekstrak dari jaringan yang 
dapat menstimulasi pertumbuhan mikroorganisme (Sperti, 1971). Probiotik adalah 
mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi oleh inang akan memberikan pengaruh 
yang menguntungkan baginya dengan memperbaiki lingkungan mikrobiota yang ada 
dalam sistem pencernaan (Fuller 1989). 
 Probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya yang dapat hidup atau 
berkembang dalam usus dan dapat menguntungkan inangnya baik secara langsung 
maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya. Substrat dapat mengubah 
mikroekologi usus sedemikian rupa sehingga mikroba yang menguntungkan dapat 
berkembang dengan baik. Akhir-akhir ini, probiotik diberi istilah prebiotik dan 
kombinasi antara probiotik dan prebiotik diberi nama sinbiont. Probiotik, mikroba 
yang menguntungkan adalah mikroba yang dapat memperbaiki mikroekologi usus 
yang berdampak positif terhadap kesehatan inang. Dalam rumen ternak ruminansia, 
dijumpai berbagai jenis mikroba yang membantu pencernaan. Dengan lain kata, 
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ternak secara alami telah memanfaatkan bantuan mikroba dalam pencernaannya dan 
oleh karenanya mereka telah menggunakan probiotik. Ternak mampu memanfaatkan 
serat kasar karena adanya mikroba dalam rumen yang mampu memecahnya menjadi 
senyawa sederhana yang kemudian diserap tubuh. Pada ternak nonruminansia seperti 
unggas, dalam ususnya juga dijumpai berbagai mikroba, baik yang menguntungkan 
maupun yang merugikan atau pathogen (Smith, 1965).  
 Penggunaan probiotik yang sama kemungkinan akan memberi hasil yang 
berbeda pada lokasi yang berlainan bila cara pemberiannya berbeda, seperti diberikan 
secara terus-menerus atau dengan menggunakan dosis tunggal. Sampai saat ini belum 
diketahui dosis probiotik minimal yang efektif. Beberapa percobaan menunjukkan 
bahwa pengaruh probiotik biasanya akan cepat atau lambat hilang setelah 
pemberiannya dihentikan. Dalam percobaan pada tikus dan manusia, pengaruh 
probiotik segera hilang setelah pemberian probiotik dihentikan (Cole dan Fuller 
1984). Pada babi dan ayam, mikroorganisme probiotik tidak dapat lagi diisolasi dari 
perutnya setelah 7 hari pemberian probiotik dihentikan (Johnson 1986). 
 Pengembangan probiotik pada unggas tahun 1999-2000, Balai Penelitian 
Ternak mulai mengembangkan probiotik untuk unggas (ayam). Untuk memperoleh 
kandidat probiotik, dilakukan isolasi mikroba dari ayam ras yang mendapat pakan 
komersial yang kemungkinan besar mengandung AGP dan ayam kampung yang 
kemungkinan besar tidak memperoleh AGP. Mikroba dari dalam usus ayam dipilih 
dengan harapan mikroba tersebut merupakan mikroba Indigenous, sehingga 
berpeluang dapat tumbuh dan berkembang dalam usus ayam. Dari isolat yang 
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diperoleh, perhatian difokuskan pada Bacillus sp. karena bakteri tersebut memiliki 
beberapa sifat sebagai berikut: 
1. Bersifat aerob fakultatif sehingga diharapkan mampu hidup dan berkembang 
dalam usus ternak, dan untuk memproduksinya memerlukan peralatan yang 
sederhana. 
2. Berspora sehingga penyimpanannya lebih sederhana dan tetap viable pada saat 
proses pembuatan pakan. 
3. Menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat 
membantu pencernaan, serta memproduksi asam-asam lemak rantai pendek 
yang mempunyai sifat antimikroba. 
  Probiotik merupakan imbuhan pakan dalam bentuk mikroba hidup yang 
menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan (Fuller 1997).  Probiotik tergolong dalam makanan fungsional, dimana 
bahan makanan ini mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan 
kesehatan ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam 
saluran pencernaan ternak. Pemberian probiotik memiliki beberapa tujuan yaitu untuk 
meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan kecernaan pakan, meningkatkan daya 
tahan tubuh, meningkatkan produksi telur dan meningkatkan pertumbuhan mikroba 
yang menguntungkan (Fuller 1992). Penambahan probiotik kedalam ransum kontrol, 
akan membantu pencernaan zat-zat makanan di usus halus dan menurunkan populasi 
bakteri pathogen (Diaz 2008). Penambahan probiotik ke dalam ransum ayam dapat 
meningkatkan produksi Enzim  B-glukanase di semua segmen saluran pencernaan, 
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menurunkan Vikosikositas digesta dan dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 
(Yu  et al. 2008). 
  Menurut Wahyono (2002), bahwa penambahan kultur bakteri yang berperan 
sebagai probiotik dapat menstimulasi sintetis enzim pencernaan sehingga 
meningkatkan utilisasi nutrisi. Penggunaan probiotik Starbio sebanyak 2,5 gram/kg 
ransum memberikan performa yang lebih baik dan efisien pada ayam broiler (Tami 
dkk, 2002).  Penggunaan dosis prebiotik yang berasal dari daun katuk sebesar 0,5% 
sebagai media, mampu menumbuhkan bakteri  Bacillus  spp. dua kali lipat dalam tiga 
jam (Kompiang, 2003). Dinyatakan pula oleh Mangisah dkk (2009), bahwa 
pemakaian probiotik (starbio), pada ransum itik berserat kasar tinggi (10% dan 15%), 
dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan 
konversi ransum. 
Adapun jenis-jenis bakteri adalah sebagai berikut: 
a. Enterococcus sp.  
  Probiotik strain Enterococcus faecalis merupakan bakteri dengan 
karakteristik gram positif dan berbentuk kokus genus bakteri ini kurang dikenal 
karena hanya memiliki kurang dari 20 spesies. Bakteri gram  positif dengan sel 
berbentuk seperti telur dalam bentuk tunggal, berpasangan atau rantai pendek dan 
tidak membentuk spora. Strain bakteri yang paling sering digunakan adalah 
Enterococcus faecalis. Pertumbuhan optimal pada suhu 35-37°C dan kebanyakan 
spesies dapat tumbuh pada suhu 42-45°C. bakteri ini bersifat homofermentatif yang 
mengubah glukosa seluruhnya menjadi asam laktat. Genus  Enterococcus termasuk 
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dalam kelompok mikroorganisme dikenal sebagai Bakteri Asam laktat (BAL) (De 
Vos, et al., 2009).  
  Strain yang digunakan sebagai probiotik untuk manusia telah terisolasi dari 
saluran pencernaan manusia dan biasanya termasuk spesies genera Lactobacillus dan 
Bifidobacterium. Namun, strain milik spesies BAL lainnya, di antaranya  
Enterococci, telah digunakan di  masa lalu sebagai probiotik juga, seperti E. faecium,  
E. faecalis, S. thermophilus, Leuconostoc mesenteroides, Propionibacterium 
freudenreichii, Pediococcus acidilactici, Sporolactobacillus inulinus, Bacillus cereus  
dan ragi Saccharomyces cerevisiae. Meskipun jenis E. faecium  dan E. faecalis  telah 
diaplikasikan pada manusia, suplemen probiotik, strain E. faecalis  juga ada dan telah 
banyak digunakan sebagai suplemen pakan hewan  (Fuller, 1989).  
  Strain Enterococci kebanyakan digunakan sebagai nutrisi untuk babi dan 
unggas. Namun, tersedia pula produk farmasi yang mengandung Enterococcus 
sebagai probiotik bagi manusia dalam terapi klinis. Genus Enterococcus memiliki 
spesies yang berbeda-beda tetapi hanya dua dari mereka yang penting sebagai 
probiotik yaitu Enterococcus faecum diaplikasikan pada manusia dan hewan 
sementara Enterococcus faecalis terutama digunakan sebagai probiotik untuk 







b. Bacillus sp.  
  Bacillus merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang, beberapa spesies 
bersifat aerob obligat dan bersifat anaerobik fakultatif, dan memiliki endospora 
sebagai struktur bertahan saat  kondisi lingkungan tidak mendukung (Backman  et al., 
1994). Menurut Fardiaz (1992), bentuk spora (endospora) Bacillus  bervariasi 
bergantung pada spesiesnya. Endospora ada yang lebih kecil dan ada juga yang lebih 
besar dari pada diameter sel induknya. Pada umumnya sporulasi terjadi bila keadaan 
medium memburuk, zat-zat yang timbul sebagai pertukaran zat yang terakumulasi 
dan faktor luar lainnya yang merugikan. Menurut  Bergey's Manual of Determinative 
Bacteriology, 8 th editions dalam Hadioetomo (1985), yang menyatakan bahwa 
klasifikasi Bacillus sp. adalah sebagai berikut:  
Kingdom : Procaryotae  
Divisi   : Bacteria  
Kelas   : Schizomycetes  
Bangsa  : Eubacteriales  
Suku   : Bacillaceae  
Marga  : Bacillus  
Jenis   : Bacillus sp.  
  Bacillus mempunyai sifat yang lebih menguntungkan dari pada 
mikroorganisme lain karena dapat bertahan hidup dalam waktu yang lama pada 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan untuk pertumbuhannya (Wong, 1994). 
Spesies dari jenis Bacillus juga berbeda dalam sifat pertumbuhannya. Beberapa 
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bersifat mesofilik misalnya Bacillus subtilis yang lainnya bersifat termofilik fakultatif 
misalnya Bacillus coagulans atau termofilik pada Bacillus stearothermophilus  sering 
menyebabkan kerusakan pada makanan kaleng. Sebanyak 22 spesies Bacillus telah 
diidentifikasi diantaranya banyak ditemukan pada makanan. Beberapa kelompok 
bakteri ini menghasilkan metabolit sekunder yang dapat menekan pertumbuhan 
patogen (Backman et al., 1994).  
  Bakteri Bacillus merupakan mikroba flora normal pada saluran pencernaan 
ayam. Bakteri ini adalah organisme saprofitik, berbentuk batang, gram positif 
pembentuk spora nonpatogen yang biasanya ditemukan dalam air, udara, debu, tanah 
dan sedimen. Terdapat beberapa jenis bakteri yang bersifat saprofit pada tanah, air, 
udara dan tumbuhan, seperti Bacillus cereus dan Bacillus subtilis. Jenis-jenis Bacillus 
yang ditemukan pada saluran pencernaan ayam yaitu Bacillus subtilis, Bacillus 
pumilus, Bacillus lincheniformis, Bacillus clausii, Bacillus megaterium, Bacillus 
firmus, kelompok  Bacillus cereus  (Jawetz dan Adelberg, 2005).   
  Bacillus memiliki beberapa sifat yaitu, bersifat aerob fakultatif sehingga 
diharapkan mampu hidup dan berkembang dalam usus ternak, berspora sehingga 
penyimpanannya lebih sederhana dan tetap viable pada saat proses pembuatan pakan, 
menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat membantu 
pencernaan, serta memproduksi asam-asam lemak rantai pendek yang mempunyai 





c. Lactobacillus sp.  
  Lactobacillus  adalah golongan bakteri penghasil asam laktat, termasuk 
bakteri gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Keberadaan bakteri 
Lactobacillus merupakan indikasi lingkungan yang sehat, karena bakteri ini 
merupakan mikroflora normal dalam lingkungan dan saluran pencernaan makhluk 
hidup baik di darat maupun di air. Kemampuan metabolisme Lactobacillus untuk 
menghasilkan asam laktat dan peroksidase merupakan cara efektif bakteri ini dalam 
menghambat berbagai macam mikroba patogen penyebab penyakit. Sehingga bakteri 
Lactobacillus banyak dimanfaatkan sebagai probiotik yang dapat diaplikasikan 
langsung pada lingkungan maupun sebagai campuran pada pakan (Hadioetomo, 
1985).   
  Menurut Hadioetomo (1985), yang menyatakan bahwa  klasifikasi dari 
Lactobacillus yaitu sebagai berikut:   
Kerajaan  : Bacteria  
Divisi   : Firmicutes  
Kelas   : Bacilli  
Ordo   : Lactobacillales  
Famili  : Lactobacillaceae  
Genus  : Lactobacillus  
  Kebanyakan dari bakteri ini umum dan tidak berbahaya bagi kesehatan. 
Dalam manusia, bakteri ini dapat ditemukan di dalam  vagina  dan sistem pencernaan,  
di mana mereka bersimbiosis  dan merupakan sebagian kecil dari  flora usus. Banyak 
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spesies dari  Lactobacillus memiliki kemampuan membusukkan materi tanaman yang 
sangat baik. Produksi asam laktatnya membuat lingkungannya bersifat asam dan 
mengganggu pertumbuhan beberapa  bakteri merugikan. Beberapa anggota  genus ini 
telah memiliki genom  sendiri.  Lactobacillus  termasuk golongan bakteri asam laktat                  
yang  sering dijumpai pada makanan fermentasi, produk olahan ikan, daging, susu 
dan  buah-buahan (Napitupulu dkk, 1997).   
  Secara umum manfaat penambahan probiotik adalah membantu sistim 
pencernaan unggas, agar lebih mudah mencerna dan meningkatkan kapasitas daya 
cerna sehingga diperoleh zat pakan yang lebih banyak untuk pertumbuhan maupun 
produksi. Pada dasarnya ada dua tujuan utama dari penggunaan probiotik pada 
unggas, yaitu untuk manipulasi mikroorganisme saluran pencernaan bagian anterior 
(crop, gizzard, dan usus halus) dengan menempatkan mikroflora dari strain  
Lactobacillus sp. untuk meningkatkan daya tahan ternak dari infeksi Salmonella  
(Barrow, 1992). Menurut Bidura dan Suastina (2002), bahwa mekanisme kerja 
probiotik pada saluran pencernaan ternak unggas adalah menetralisir  racun, menekan 
populasi bakteri tertentu yang tidak dikehendaki sebagai anti bakteri atau 
berkompetisi di dalam saluran pencernaan, dan meningkatkan kekebalan tubuh.   
  Suplementasi probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan berat 
karkas dan persentase daging karkas serta dapat menurunkan jumlah lemak subkutan 
termasuk kulit (Sterling et al., 1998). Penggunaan probiotik dalam ransum 
meningkatkan kandungan Lysine analogue dan Aminoethyl cysteine dalam saluran 
pencernaan yang diubah menjadi asam amino lisin dan sistein dan dapat 
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meningkatkan retensi  protein yang berperan dalam pembentukan daging (Candrasih 
dan Bidura, 2001). Soeharsono (2010), menyatakan bahwa penambahan probiotik 
dalam ransum yang diberikan pada ternak dapat menurunkan kadar lemak dan 
kolesterol. 
Bakteri asam laktat (BAL) termasuk Lactobacillus merupakan salah satu 
genus bakteri asam laktat yang  paling banyak dijumpai pada saluran gastrointestinal 
baik pada manusia maupun pada hewan. Salah satu jenis bakteri ini adalah  gram 
positif yang tidak berspora dan berbentuk bulat atau batang  yang   mampu mengubah 
karbohidrat menjadi asam laktat.  Asam  laktat  dapat memberikan efek bakterisidal 
untuk bakteri lain karena pH lingkungan dapat turun menjadi 3-4,5. Bakteri asam 
laktat ini bermanfaat bagi kesehatan dan produksi ternak, beberapa diantaranya 
adalah meningkatkan nilai nutrisi pakan, mengontrol infeksi pada usus dan 
meningkatkan pencernaan dengan menghalangi bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan. Lactobacillus brevis mampu menghasilkan lebih banyak asam organik, 
khususnya asam asetat dan etanol. Lactobacillus fermentum memiliki toleransi pH 
yang kuat dan mampu mengurangi kadar kolesterol. Lactobacillus plantarum 
terutama berguna untuk  pembentukan  asam laktat, penghasil hidrogen peroksida 
tertinggi dibandingkan bakteri asam laktat lainnya dan juga menghasilkan bakteriosin 
yang merupakan senyawa protein yang bersifat. Penambahan bakteri asam laktat 
dalam pakan akan mendukung peningkatan produktivitas pada pemeliharaan ternak 
dan bukan hanya itu bakteri asam lakatat ini juga akan membantu proses 
pertumbuhan pada broiler mulai dari starter sampai finisher, asam laktat tersebut 
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berasal dari probiotik yang akan dicampurkan kedalam pakan ataupun air minum 
selama pemeliharaan 35 hari, sebab bakteri asam lakatat ini akan bekerja didalam 
pencernaan selama broiler tersebut memakan pakan yang telah dicampurkan 
antibiotik dan probiotik didalam pakan (Kusmiati dan Malik, 2002). 
E. Antibiotik 
    Pemeliharaan broiler dengan menggunakan antibiotik dalam campuran 
pakan dapat menyebabkan residu dalam daging ayam. Hal tersebut disebabkan 
antibiotik yang diberikan  tidak disekresikan dengan sempurna sehingga masih 
terdapat residu yang disimpan  dalam daging broiler. Antibiotik yang sering dicampur 
ke dalam pakan adalah Bacitracin, Kuramicin, Higromicin, Kolistin, Kiamisin, 
Spiramisin, Tiamulin, Virginiamisin, Aviamisin ,Flavomisin dan Tetrasiklin 
(Direktorat Jenderal  Peternakan, 1991).    
   Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologi oleh 
organisme seperti jamur atau fungi, bakteri dan tumbuhan yang mempunyai sifat 
bakteriostatik atau bakteriosidal (Scanes et al., 2004). Antibiotik adalah zat kimia 
yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup secara sintesis kimia dengan konsentrasi 
rendah mempunyai kemampuan menghambat bahkan membunuh mikroorganisme 
lain (Cheeke, 2003).  
   Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologis oleh 
tumbuhan atau mikroorganisme terutama fungi, mempunyai sifat bakteriostatik atau 
bakteriosidal (Leeson dan Summer, 2001). Tempat utama aktivitas antibiotika adalah 
dalam bagian gastrointestinal. Beberapa macam antibiotik yang dapat dicampurkan 
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ke dalam ransum antara lain Bacitracin, Colistin, Oxytetracycline, Kitasamycin dan 
Spiramycin. Antibiotik umumnya digunakan sebagai pengobatan terhadap infeksi 
bakteri, namun demikian penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat 
menimbulkan pengaruh pemacu pertumbuhan (growth promotor). Antibiotik dengan 
dosis rendah juga digunakan untuk meningkatkan performa dan kesehatan saluran 
pencernaan misalnya Bambermycin atau Flavophospholipol, sedangkan antibiotik 
dengan konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan suatu penyakit atau beberapa 
penyakit (Bolder et al ., 1999).  
   Menurut Siswandono dan Soekardjo (1995), bahwa cara kerja antibiotik 
adalah sebagai berikut:  
1. Menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi toksin 
diantaranya menghalangi atau membunuh mikroorganisme yang menimbulkan 
infeksi subklinis dan yang bersaing dengan induk semang dalam menyediakan 
nutrien. 
2. Meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan pada 
pengamatan bahwa pemberian antibiotik menyebabkan dinding usus menjadi 
tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang diperlukan oleh 
tubuh semakin 22 meningkat. Penggunaan antibiotik memiliki efek antara lain: 
(1)   Antibiotik dapat mencegah penyakit terutama dalam saluran pencernaan. 
(2) Antibiotik dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 
menghasilkan amonia dalam jumlah besar. 
29 
 
3. Antibiotik dapat meningkatkan penyerapan nutrien (kalsium, fosfor dan 
magnesium) dan menghambat kerusakan nutrien (vitamin dan asam amino) 
oleh mikroorganisme. 
4. Antibiotik dapat meningkatkan kemampuan absorbsi zat makanan dan 
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum.  
   Beberapa efek yang mungkin timbul pada manusia akibat residu antibiotik, 
antara lain alergi, menyebabkan gangguan kulit, kardiovaskuler, traktus 
gastrointestinalis, berupa diare dan sakit perut serta urtikaria dan hipotensi. Hal 
tersebut menyebabkan  munculnya problem kesehatan baru bagi manusia juga 
menyebabkan keresahan terhadap pengkonsumsian produk daging ayam. Bukan 
hanya problem kadar kolesterol yang tinggi dalam kandungan daging ayam tetapi 
juga akan timbul problem jika manusia mengkonsumsi daging ayam yang 
mengandung residu antibiotik. Oleh karena itu, dewasa ini masyarakat terutama di 
negara Eropa, mulai menghindari penggunaan antibiotika sebagai imbuhan pakan 
(Leeson dan Summers, 2001). 
   Salah satu bahan yang banyak diteliti sebagai pengganti antibiotika adalah 
bioaktif yang terdapat dalam  tanaman berkhasiat. Tanaman berkhasiat mengandung 
zat aktif  seperti alkaloid,―bitters‖, flavonoids, glikosida, saponin, terpenoid dan tanin 
yang dapat meningkatkan kesehatan atau menyembuhkan penyakit (Sreenivas, 1999). 




   Golongan antibiotika yang positif terdeteksi kemudian ditelusuri jenis 
senyawa antibiotikanya berdasarkan obat yang diberikan saat budidaya dan diuji 
secara kuantitatif melalui uji konfirmasi. Tahapan uji ini yaitu ekstraksi, pemurnian, 
identifikasi dan kuantifikasi sebagai berikut:  
1) Golongan tetrasiklin  
   Sampel ditimbang 5 g, dihomogenkan lalu ditambah 2 ml TCA 20% dan 15 
ml dapar Mcllvaine. Selanjutnya dikocok lalu sentrifugasi selama 10 menit  pada 
kecepatan 4000 rpm. Ulangi tahapan tersebut pada endapan hasil sentrifugasi. 
Supernatan yang diperoleh dimasukkan dalam mini kolom C-18 yang telah diaktifasi 
lalu dialirkan 3 ml metanol 5% dan 3 ml metanol p.a. Eluet yang diperoleh 
dievaporasi lalu ditambah larutan fase gerak dan disaring. Larutan lalu diinjeksikan 
ke dalam HPLC dengan kondisi kecepatan alir 1.2 ml/menit, kolom C-18,  detektor 
UV-Vis 365 nm dan menggunakan fase gerak berupa asam oksalat 0,01 M dan 
campuran ACN-metanol (70:30).   
2) Golongan makrolida  
   Sampel ditimbang 2 g, ditambah 5 ml ACN lalu dihomogenkan. Selanjutnya 
disentrifugasi pada suhu 5°C selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Ulangi 
tahapan tersebut pada endapan hasil sentrifugasi. Supernatan ditambahkan 5 ml 
heksan lalu vortex selama 10 menit. Lapisan atas dibuang kemudian larutan 
dievaporasi. Ekstrak kering ditambah larutan fase gerak lalu disaring. Larutan  lalu 
diinjeksikan kedalam HPLC dengan kondisi kecepatan alir 0,8 ml/menit, kolom C-18, 
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detektor UV-Vis 280 nm dan menggunakan fase gerak berupa campuran amonium 
asetat 0,01 M dan ACN (20:80). 
   Pemakaian antibiotika dosis kecil dalam pakan untuk memacu pertumbuhan 
ternak telah dilakukan lebih dari setengah abad yang lalu. Kenyataan menunjukkan 
bahwa antibiotika dalam dosis yang sangat kecil dapat mempercepat pertumbuhan 
ternak, sehingga menyebabkan timbulnya kelonggaran dalam memperoleh antibiotika 
untuk dipergunakan dalam bidang peternakan. Akan tetapi timbulnya kasus resistensi 
Salmonela pada tahun 1960 telah mendorong utuk berpikir tentang kerugian dan 
keuntungan pemakaian antibiotika dalam bidang peternakan. Pada bulan Juli 1968 
dibentuk suatu komisi di Inggris, yang diberi nama Swann Committe, yang bertugas 
membahas pemakaian antibiotika dalam bidang peternakan (Bell, 1986). Dari komisi 
tersebut dihasilkan beberapa rekomendasi penting yang diadopsi oleh banyak negara, 
yang antara lain menyatakan bahwa Antibiotika dapat dipergunakan sebagai imbuhan 
pakan, akan tetapi sebaiknya yang secara ekonomi memang menguntungkan. 
Antibiotika yang dipergunakan sebagai imbuhan pakan bukan yang dipergunakan 
untuk pengobatan baik pada hewan maupun manusia. Pemakaian antibiotika sebagai 
imbuhan pakan hendaknya tidak meninbulkan resistensi silang atau resistensi 
berganda terhadap obat yang dipergunakan untuk pengobatan manusia maupun 
ternak. Antibiotika yang digunakan sebagai imbuhan pakan sebaiknya bisa diperoleh 





F. Persentase Karkas Broiler 
Karkas ayam merupakan ayam yang telah dikeluarkan jeroannya, kepala 
dipisahkan dengan leher hingga batas pemotongan dan kaki. Karkas ayam dibuat 
klasifikasinya berdasarkan bagian-bagian tubuh (Rasyaf, 1992). 
Selama proses pengolahan yaitu dari bentuk ayam yang hidup hingga 
terwujud daging ayam yang siap masak akan terjadi kehilangan berat hidup kurang 
lebih 1/3 bagian (berat daging siap masak itu nantinya kurang lebih 2/3 dari berat 
hidupnya) karena bulu, kaki, cakar, leher, kepala, jeroan atau isi dalam dan ekor 
dipisah dari bagian daging tubuh dengan demikian daging hanya tinggal 75% dari 
berat hidup (Resnawati, 2004). 
Produksi karkas berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya karkas 
ayam pedaging cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh, 
tingkat kegemukan dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada  Besarnya 
persentase karkas dari bobot hidup sekitar 75%. Kualitas karkas dan daging 
dipengaruhi oleh faktor sebelum dan setelah pemotongan. Faktor sebelum 
pemotongan yang dapat mempengaruhi kualitas daging antara lain adalah genetik, 
spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan termasuk bahan ajektif dan 
stress. Faktor setelah pemotongan yang mempengaruhi kualitas daging antara lain 
meliputi metode pelayuan, stimulasi listrik, metode pemasakan, pH karkas dan 





G. Persentase Lemak Abdominal pada Broiler 
 Lemak pada tubuh ternak terbagi atas subkutan (bawah kulit), bawah perut, 
dalam otot (intramuskuler), Lemak abdominal: jantan lebih banyak dan semakin 
bertambah umur semakin tinggi jumlahnya dan lemak subkutan 13,25% umur 3 
minggu, 33,87% pada umur 9 minggu (Resnawati, 2004). Salah satu dari beberapa 
bagian tubuh yang digunakan untuk menyimpan lemak pada ayam pedaging adalah 
bagian di sekitar perut yang disebut lemak abdomen. Rataan persentase bobot lemak 
abdomen berkisar 1,50–2,11% sedangkan dilaporkan Bilgili, bahwa persentase lemak 
abdomen ayam pedaging 2,6–3,6%. Hal ini antara lain disebabkan perbedaan strain 
dan kandungan nutrisi ransum, tingkat energi dan asam amino pada ransum nyata 
mempengaruhi lemak abdomen. Bertambahnya umur ayam pedaging dan 
meningkatnya energi dalam ransum makin meningkatkan lemak abdomen. Perbedaan 
strain nyata mempengaruhi bobot lemak abdomen (Resnawati, 2004). 
 Kelebihan  energi  dalam  tubuh  ayam  akan  disimpan  dalam  bentuk  
lemak, sedangkan metabolisme pembentukan lemak tersebut membutuhkan   banyak 
energi, maka secara tidak langsung terjadi pemborosan energi ransum. Sedangkan 
penimbunan lemak abdomen termasuk kedalam hasil ikutan, merupakan 
penghamburan  energi dan pengurangan berat karkas, karena lemak tersebut dibuang   
pada waktu pengolahan. Lemak abdomen merupakan salah satu komponen lemak 
tubuh, yang terdapat dalam rongga perut (Yusmaini, 2008). 
 Ayam broiler cenderung menyimpan lemak bila penggunaan energi tidak 
efisien dan dalam waktu lama. Pemeliharaan broiler di daerah tropis akan 
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menghasikan lemak abdomen 2,85% dari berat hidup umur 6 minggu. Kelebihan 
energi akan menghasilkan lemak, lemak disimpan dalam tubuh sehingga ayam broiler 
akan terlihat gemuk, penimbunan lemak akan semakin meningkat setelah ayam 
broiler memasuki masa akhir, karena setelah puncak pertambahan bobot badan di usia 
4 minggu pertambahan lemak semakin meningkat, penimbunan lemak ini akan 
semakin intensif kalau ayam broiler kurang bergerak (Yusmaini, 2008). 
 Pemeliharaan intensif memungkinkan pergerakan ternak terkontrol, 
sehingga tidak banyak energi yang terbuang, akibatnya ternak mengalami over energi 
dan disimpan dalam bentuk lemak lemak abdomen. Adapun fungsi lemak abdomen 
yaitu sebagai cadangan energi untuk menjamin homeostatis kalori, sebagai bantalan 
terhadap benturan, dan sebagai penahan dingin waktu suhu lingkungan menurun 
(Mahfudz, 1999). 
H. Protein  
   Protein merupakan zat nutrisi yang sangat penting, karena yang paling erat 
hubungannya dengan proses-proses kehidupan  (Sediaoetama, 1991). Protein adalah 
senyawa organik kompleks yang mempunyai berat molekul tinggi. Selain itu protein 
mengandung karbon, hidrogen, nitrogen, oksigen, sulfur dan fosfor (Anggorodi, 
1994). Protein adalah komponen bahan kering yang terbesar dari daging (Soeparno, 
1992). Protein di dalam jaringan otot terdiri dari tiga macam bentuk yaitu miofibril, 
sarkoplasma dan tenunan pengikat. Protein daging ayam disebut berkualitas tinggi, 
karena mudah dicerna, mudah diserap dan mengandung asam-asam amino esensial 
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yang lengkap  dalam jumlah yang besar dibandingkan dengan hewan lain di luar 
unggas (Muchtadi dan Sugiyono, 1992).    
   Lesson dan Summers (1997), mengemukakan bahwa umur berpengaruh 
juga pada persentase protein daging. Menurut Santoso dan Tanaka (2000), ayam 
broiler yang dipelihara pada umur 27 hari mempunyai protein daging sebesar 14,2%, 
pada umur 42 hari sebesar 14% dan pada umur 56 hari sebesar 13,9%, dan 
menyimpulkan bahwa semakin bertambah umur ayam maka persentase protein 
dagingnya akan berkurang. Coetzee dan Hoffman (2002), menyebutkan bahwa 
penggunaan jenis asam lemak yang berbeda tidak mempengaruhi kadar protein 
daging. Mutu protein ditentukan dari  perbandingan asam-asam amino yang 
terkandung dalam protein tersebut. Protein hewani menyediakan asam-asam amino 














A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2017 sampai dengan 27 
Januari 2018. Bertempat di kandang unggas dan Laboratorium Ilmu Peternakan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan dilanjutkan di Laboratorium Kimia 
Makanan Ternak Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Alat dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan alat-alat yaitu gasolek, kandang litter, lampu pijar 
60 watt, tempat pakan gantung, tempat air minum 800 ml, talenan dan timbangan 
analitik. Sedangkan alat yang digunakan untuk menghitung persentase karkas, 
persentase lemak abdominal dan protein karkas yaitu cutter, ember, labu khjedhal, 
labu destilasi, labu ukur 100 ml, lemari asam, erlenmeyer dan timbangan digital. 
Bahan yang digunakan pada saat pemeliharaan yaitu antibiotik Zink 
Bacitracin, probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan 
Rhodopseudomonas palustris) sebanyak (1,5 × 10
6
 cfu/ml), broiler umur satu hari 
atau Day old chick (DOC) sebanyak 36 ekor dengan jenis kelamin campuran 
(unsexed), gula merah, tali rapia, kantong plastik. Sedangkan bahan yang digunakan 
untuk menghitung persentase kasar yaitu sampel (karkas), menghitung persentase 




(daging dada) ± 0,5 gram, H2SO4 pekat 25 ml, air suling 100 ml, H3BO3 2% 10 ml, 
larutan indicator 4 tetes dan NaOH 30% 10 ml.   
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
yang digunakan untuk  mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali. 
D. Metode Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor broiler 
sehingga terdapat 36 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu: 
P0 = Ransum basal (Kontrol). 
P1 = Ransum basal + Probiotik multi strain 1,5 ml/hari, (1-35 hari). 
P2  = Ransum basal + Antibiotik Zink bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari). 
P3 = Ransum basal + Antibiotik Zink bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 
Multi strain 1,5 ml/hari, (22-35 hari). 
2. Persiapan dan Pemeliharaan Broiler 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan  broiler yaitu: 
a. Kandang 
Kandang terlebih dahulu disiapkan sebelum DOC (Day Old Chick) di 
masukkan, persiapan kandang dilakukan secara matang dan dilakukan pemasangan 
tirai serta pembersihan dan sterilisasi disekitar kandang dengan cara  penyemprotan 
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desinfektan atau deterjen dan alat-alat yang akan digunakan dan tunggu sampai 
kering. Setelah itu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, tempat pakan dan luas unit 
kandang yang digunakan 75 x 100 cm. Persiapan dipelihara dari DOC sampai umur 
diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai panen. Jumlah ayam perlakuan 
sebanyak 36 ekor dipilih secara acak dan dimasukkan ke dalam kandang yang telah 
disekat-sekat dengan bambu masing-masing 3 ekor. Setiap sekat-sekat kandang 
dilengkapi  dengan  lampu  pijar  60  watt  sebanyak  15  buah. 
b. Ransum dan Air minum 
Pemberian pakan dilakukan beberapa jam setelah DOC minum (3-4 jam 
setelah DOC minum) pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad libitum 
(terus-menerus) dan dalam pemberiannya itu harus dalam keadaan bersih dan segar 
dan ransum tersebut telah dicampurkan dengan antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari 
dan probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan 
Rhodopseudomonas palustris) 1,5 ml/hari  yang diberikan setiap harinya mulai dari 
DOC sampai umur 35 hari dan pemberiannya itu dilakukan sesuai dengan perlakuan 
yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
Adapun bahan penyusun ransum yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
jagung 53%, bungkil kedelai 28%, dedak 6%, MBM 8%, minyak 3%, kapur 0,8%, 
mineral mix 0,3%, vitamix 0,5% dan NaCl (garam) 0,4%. Kandungan nutrisi ransum 
pada penelitian ini yaitu protein 22,98%, energi metabolisme 3100 kkal/kg, lemak 




E. Parameter  yang Diukur  
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah persentase karkas, 
persentase lemak abdominal dan protein daging dada. Pengambilan sampel dilakukan  
pada akhir penelitian akan dilakukan penimbangan bobot karkas dan mengamati 
lemak abdominal  serta protein daging dada pada tiap objek penelitian (broiler), 
adapun yang diamati yaitu: 
1. Persentase Karkas 
Menurut Bundy dan Diggins  (1960), persentase karkas dihitung dengan 
rumus sebagai berikut :  
   Bobot karkas (g)  
Persentase karkas (%) = ———————— x 100%  
  BB hidup ayam (g) 
 
2. Persentase Lemak Abdominal 
Persentase lemak abdominal dilakukan dengan cara menimbang lemak yang 
didapat dari lemak yang berada pada sekeliling  gizzard  dan lapisan yang menempel 
antara otot abdomen serta usus dan selanjutnya ditimbang (Salam dkk, 2013). 
Menurut Waskito (1981),  persentase  lemak abdominal  dapat  dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
  Bobot lemak abdomen (g)  
Persentase lemak abdominal (%) = ——————————— x 100% BB 









3. Protein Daging Dada 
   Penentuan kadar protein di analisis menggunakan metode kjedahl (AOAC, 
1990). Dilakukan dengan cara menimbang dengan teliti ± 0,5 gram sampel kemudian 
dimasukan kedalam labu mikro kjedahl 100 ml ditambahkan sebanyak ± 1 gram dan 
25 ml H2SO4 pekat. Kemudian labu Khjedal bersama isinya di goyangkan sampai 
semua sampel terbasahi dengan H2SO4. Destruksi di dalam lemari asam sampai 
berwarna hijau jernih kemudian di dinginkan sampai suhu kamar. Lalu dituangkan 
kedalam labu ukur 100 ml dan dibilas dengan air suling dan biarkan dingin 
selanjutnya di impitkan hingga tanda garis dengar air suling lalu di kocok hingga 
homogen. Menyiapkan penampung yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% + 4 tetes 
larutan indicator campuran dalam Erlenmeyer. Memipet 5 ml larutan sampel ke 
dalam labu destilasi. Lalu menambahkan 10 ml NaOH 30% dan 100 ml air suling. 
Kemudian di suling hingga volume penampung menjadi ± 50 ml. Selanjutnya dibilas 
ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama isinya di titrasi 
dengan larutan H2SO4 0,0171 N (Laboratorium Kimia Makanan Ternak, 2017). 
Perhitungan : 
     V  x  N  x  14  x  6,25  x  P 
 % Protein Kasar  =                       X 100% 
            Berat sampel (mgr)     
Keterangan : 
 V = Volume Titrasi contoh 
 N = Normalitas Larutan H2SO4 
 P = Faktor Pengenceran  
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F. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam. Apabila 
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji wilayah berganda Ducan untuk 
melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan. Hasil penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).  
Menurut Steel (1991) model matematika dari Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yaitu sebagai berikut: 
  Y ij = µ + αi + €ij  
Keterangan: 
Yij= Niai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian antibiotik dan 
probiotik ke-j 
µ   = Nilai rata-rata sesungguhnya  
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 
€ij = Galat 
i    = P0, P1, P2, P3 (Perlakuan) 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil pengamatan  
Hasil penelitian selama 35 hari yang mencakup pemberian antibiotik (Zink 
Bacitracin) dan probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces 
cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) terhadap persentase karkas, persentase 
lemak abdominal dan protein daging dada pada broiler yang disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan persentase karkas, persentase lemak abdominal dan protein daging 





Diukur P0 P1 P2 P3  
Persentase 
karkas (%) 









23.34±65 22.94±0.65 23.84±0.45 22.49±0.57 0.06 
Keterangan: Supeskrip  yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata  (P<0,05). 
  
 Hasil sidik ragam persentase karkas, persentase lemak abdominal dan 
protein karkas disajikan pada Tabel 2 yang menunjukkan perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05).  Nilai rata-rata persentase karkas yang diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu berkisar antara P0 (67.68%±4.88), P1 (67.82%±12.07), P2 
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(67.53%±1.33), P3 (65.06%±13.81). Nilai rata-rata persentase lemak abdominal 
berkisar P0 (2.05%±0.74), P1 (1.74%±0.54), P2 (2.04%±0.50), P3 (1.59%±0.16). nilai 
rata-rata protein daging dada yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar P0 
(23.34%±65), P1 (22.94%±0.65), P2 (23.84%±0.45), P3 (22.49%±0.57). 
B. Pembahasan 
1. Persentase karkas 
Karkas adalah tubuh ayam tanpa bulu, darah, kepala, leher, organ dalam 
dan shank. Rataan persentase karkas ayam broiler dapat dilihat Tabel 2. Rataan 
persentase karkas ayam bloiler yang pelihara selama lima minggu berkisar antara P0 
(67.68%±4.88), P1 (67.82%±12.07), P2 (67.53%±1.33), P3 (65.06%±13.81). Hasil 
tersebut lebih tinggi dari hasil penelitian Syukron (2006), yang melaporkan bahwa 
persentase karkas ayam broiler berkisar antara 56,64-60,02% bobot hidup. Ini sejalan 
dengan pendapat North and Bell (1990), yang menyatakan bahwa persentase karkas 
broiler  yang normal berkisar antara 65-75% dari bobot hidup, semakin berat ayam 
yang dipotong, maka karkasnya semakin tinggi pula. Persentase karkas broiler 
berkisar 65,35% sampai 66,56% (Daud., dkk, 2007). 
Hasil sidik ragam seperti yang terlihat pada Tabel 2, menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan 
Rhodopseudomonas palustris) 1,5 ml/hari selama 1-35 hari dan Antibiotik Zink 
Bacitracin 0,1 gr selama 1-35 hari tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas broiler serta tidak mampu mengubah persentase karkas ayam 
broiler secara siknifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
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Ronstarci dkk (2007), bahwa penggunaan probiotik (Cellulomonas sp) dalam pakan 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase karkas, karena dosis yang 
digunakan yaitu P0 (0 ml/kg), P1 (0,4 ml/kg), P2 (0,8 ml/kg), P3 (1,2 ml/kg) dan P4 
(1,6 ml/kg) pakan. Sejalannya hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa 
pemberian probiotik dalam bentuk cair maupun padat  sama-sama  tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap persentase karkas. 
Bobot karkas dipengaruhi dengan bobot hidup, oleh karena itu bobot hidup 
yang besar akan diikuti pula oleh bobot karkas yang besar pula dan sebaliknya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Wahju (1992), bahwa tingginya bobot karkas ditunjang 
oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup ternak bersangkutan. 
Menurut Hayse dan Merion (1973) dalam Resnawati (2004), menyatakan bahwa 
bobot karkas yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis 
kelamin, bobot potong, besar dan konformasi tubuh, perlemakan, kualitas dan 
kuantitas ransum serta strain yang dipelihara.  
Secara statistik P0 (Kontrol), P1 (Antibiotik), P2 (Probiotik) dan P3 
(Antibiotik dan Probiotik) tidak berpengaruh nyata pada persentase karkas akan 
tetapi dilihat pada semua perlakuan P1 (67.82%±12.07) cenderung lebih baik dari 
perlakuan lainnya, semakin berat karkas broiler itu di pengaruhi oleh ransum yang di 
konsumsi kualitas baik. Hal ini sesuai pendapat Cakra (1986), menyatakan bahwa 
Kualitas dan kuantitas ransum mempengaruhi berat karkas, makin baik kualitas dan 
makin banyak konsumsi ransum maka berat karkasnya semakin tinggi. Untuk organ 
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tubuh seperti kepala, kaki, bulu dan organ dalam dapat mempengaruhi berat karkas, 
semakin tinggi berat organ tersebut maka berat karkasnya semakin rendah.  
 Persentase karkas dan lemak abdominal sangat erat kaitannya karena 
apabila umur dan bobot badan tinggi maka karkas juga semakin meningkat. 
Meningkatnya berat badan diikuti pula dengan menurunnya kandungan lemak 
abdominal pada broiler. Hal ini sejalan dengan pendapat Brake et al (1993), 
persentase karkas berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan bobot badan. Hal 
yang sama dilaporkan oleh Tillman et al (1998), bahwa pada umumnya 
meningkatnya bobot badan ayam diikuti oleh menurunnya kandungan lemak 
abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi. 
2. Persentase lemak abdominal (LA) 
 Lemak abdominal adalah lemak yang ada disekitar rongga perut, organ 
pencernaaan, ginjal dan bursa fabricius. Penimbunan lemak dalam rongga perut 
dapat disebabkan oleh konsumsi energi secara berlebihan sehingga melebihi 
kebutuhan untuk metabolisme normal. Sedangkan yang termasuk didalam organ 
dalam adalah hati, jantung, rempela dan seka ayam broiler. Hasil sidik ragam seperti 
yang terlihat pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian probiotik multi strain 
(Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) 
dan antibiotik (Zink Bacitracin) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
persentase lemak abdominal. Rata-rata persentase lemak abdominal yang diperoleh 




Persentase lemak abdominal karkas  broiler berkisar antara 0,73% sampai 
3,78%. Lemak abdominal mempunyai hubungan korelasi dengan total lemak karkas, 
semakin tinggi kandungan lemak abdominal maka semakin tinggi kandungan lemak 
karkas pada broiler (Salam dkk., 2013). Jika lemak abdominal broiler presentasinya 
semakin  meningkat, dapat menurunkan kuantitas dan kualitas daging yang  
dikonsumsi dan  dianggap  terjadi penghamburan energi pakan  broiler.  Penimbunan  
lemak   abdominal  dipengaruhi  beberapa faktor,  antara  lain  tingkat  energi  dalam 
ransum,  umur  dan  jenis  kelamin (Al-Sultan., 2003). 
Menurut Poendjiadi (2005) bahwa serat kasar yang berasal dari pakan 
setelah dikonsumsi akan mengikat asam empedu sesampainya di saluran pencernaan, 
sehingga menyebabkan fungsi empedu untuk membantu penyerapan lemak akan 
terhambat. Selanjutnya asam empedu yang sudah terikat oleh serat kasar akan 
dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses sehingga mengakibatkan penurunan 
deposisi lemak  abdominal. Hal ini  sejalan dengan  Sutardi (1992) bahwa serat dapat 
mengurangi absorsi  lemak sehingga deposisi lemak ke dalam tubuh ayam dapat di 
tekan. Selanjutnya, Mahfudz dkk (2000) menambahkan untuk mencerna serat kasar 
dibutuhkan energi yang banyak sehingga ayam tidak memiliki energi yang berlebih 
untuk di simpan dalam bentuk lemak. 
Semakin rendah persentase lemak abdominal yang telah dihasilkan 
cenderung lebih baik, sehingga diketahui  bahwa lemak abdominal itu memiliki hasil 
ikutan yang dapat mempengaruhi kualitas karkas. Sebagaimana yang telah diketahui 
semakin rendah persentase lemak abdominal maka semakin baik karkas yang 
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diperoleh. Hal ini sesuai dengan Yuniastuti (2002) Tinggi rendahnya kualitas karkas 
broiler ditentukan dari jumlah lemak abdominal yang  terdapat  dari  broiler tersebut. 
Karkas yang baik harus mengandung  daging  yang  banyak mengandung  kadar  
lemak yang rendah. 
3. Protein Daging Dada 
Protein merupakan salah satu nutrisi yang terkandung dalam bahan pangan 
yang berguna untuk mencukupi kebutuhan nutrisi manusia. Kadar protein daging 
adalah presentase protein dalam daging yang di ukur dengan metode kjedhal yang di 
hitung dari BK sampel. Hasil sidik ragam seperti yang terlihat pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa pemberian probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, 
Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) dan antibiotik (Zink 
Bacitracin) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap protein karkas. Rata-rata 
protein karkas yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar P0 (23.34%±65), P1 
(22.94%±0.65), P2 (23.84%±0.45), P3 (22.49%±0.57). Dari hasil penelitian ini 
protein daging ayam broiler P2 (23.84%±0.45) lebih tinggi dibandingkan dengan 
penelitian Pastariati et al. (2003) bahwa kadar protein daging ayam segar 19,20% 
dan Hardini et al. (2010) bahwa kadar protein daging ayam broiler sebesar 20,42%, 
tetapi masih rendah dari hasil penelitian Winedar et al. (2004) kandungan protein 
daging sebesar 21,8% sampai 23,2%. 
Secara statistik P0 (Kontrol), P1 (Antibiotik), P2 (Probiotik) dan P3 
(Antibiotik dan Probiotik) tidak berpengaruh nyata, hasil penelitian menunjukkan 
kadar protein tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (23,84%), sedangkan rataan kadar 
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protein terendah pada perlakuan P3 (22,49%). Pada kontrol P0 (tanpa perlakuan) 
kadar protein daging sebesar (23,34%). Akan tetapi terjadi peningkatan kadar protein 
pada P2 kemudian turun pada perlakuan P1 dan P3. Hal tersebut yang 
mengakibatkan tinggi rendahnya protein daging berpengaruh pada pakan. Hal ini 
sesuai pendapat Soeparno (1998), yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas 
protein dalam pakan akan meningkatkan protein dalam tubuh broiler.  
Kadar protein daging erat kaitanya dengan pakan dengan nilai nutrisi yang 
cukup serta sistem pencernaan yang baik. Jin et al. (1997) bahwa pemberian 
probiotik dalam pakan dapat mempertahankan mikroflora usus agar seimbang. 
Hardini et al. (2010) bahwa pemberian Bacillus sp. dalam ransum sangat potensial 
untuk menyediakan kebutuhan protein dalam pakan ayam broiler. Sjofjan (2003)  
melaporkan bahwa kecernaan protein meningkat dari 65,7% menjadi 71,5% dan 
kandungan energi termetabolis pakan meningkat dari 2.558 kkal/kg menjadi 2.601 
kkal/kg pada ayam yang memperoleh probiotik  Bacillus sp. Winedar  et al.  (2004) 
menyatakan bahwa pakan yang difermentasi oleh mikroorganisme mengalami 
perombakan yang lebih sederhana sehingga bahan pakan organik yang terkandung di 
dalamnya akan  lebih mudah diserap oleh tubuh. Winarno dan Fardiaz (1980), 
menyatakan  hal ini disebabkan fermentasi menghasilkan enzim-enzim tertentu yang 











 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian antibiotik (Zink Bacitracin) dan probiotik multi strain tidak 
memberikan berpengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas. 
Walaupun demikian, dari perlakuan P1 (67.82%±12.07) yang diberikan ransum 
basal + Probiotik multi strain 1,5 ml/hari (1-35), cenderung lebih baik terhadap 
persentase karkas dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
2. Pemberian antibiotik (Zink Bacitracin) dan probiotik multi strain tidak 
memberikan berpengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak 
abdominal (LA). Walaupun demikian, perlakuan P3 (1.59%±0.16) yang 
diberikan ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + 
Probiotik multi strain 1,5 ml/hari (22-35 hari), cenderung lebih baik dari 
perlakuan lainnya. 
3. Pemberian antibiotik (Zink Bacitracin) dan probiotik multi strain tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap protein daging dada. 
Walaupun demikian, dari perlakuan P2 (2.04%±0.50) yang diberikan ransum 
basal + antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari (1-35 hari), cenderung lebih baik 




B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai level pemberian antibiotik dan probiotik cair yang tepat agar diketahui 
konsentrasi yang optimal dalam meningkatkan persentase karkas, menurunkan 
persentase lemak abdominal (LA) dan meningkatkan protein daging dada pada 
broiler. 
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Lampiran 1. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Pemberian antibiotik dan probiotik
dalam peningkatkan persentase karkas, persentase lemak




3 23.3367 .65363 .37737 21.7130 24.9604 22.62 23.90
P1 3 22.9367 .45081 .26028 21.8168 24.0566 22.45 23.34
P2 3 23.8367 .38175 .22040 22.8883 24.7850 23.55 24.27
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